PELAKSANAAN KEMITRAAN USAHA DI SENTRA INDUSTRI

KECIL COR LOGAM DI KABUPATEN KLATEN

Muhammad Akhyar *

Program Pendidikan Teknik Mesin, Jurusan PTK FKIP Universitas Sebelas Maret

Abstract: This study was evaluative in nature. The population was all the small entre-
preneurs (n = 38) in the small-industrial center of foundry in Klaten regency, who
implemented the cooperative subcontracting system. 1o confirm the data obtained from
the subcontractor entrepreneurs, the researcher collected other data from six contractor
entrepreneurs, using questionnaire and interview. The data were then analyzed
descriptively and presented in the form of mean score. The result of this research showed
that the capacities of the production tools used by the subcontractors were very adequate,
though the foundry technology was obsolete. The preparation of the subcontractors in
implementing the cooperation was still less adequate, especially in finance and ma-
nagement. The level of subcontractors' entrepreneur capabilities in realizing the co-
operation was classified as high enough, and the level of constraint faced by the sub-
contractors in implementing the cooperative subcontracting system was high enough,
especially in the area of capital formation, supplying of raw materials and marketing.
The level of contractors' involvement was classified as low, especially in terms of capital
support, raw material contribution, and expertise support.
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PENDAHULUAN

Kemitraan usaha merupakan suatu
bentuk kerjasama usaha sebagai salah satu
strategi pembinaan dan pengembangan in-
dustri kecil. Pembinaan dan pengembangan
terhadap industri kecil itu diharapkan diper-
oleh dari mitra usahanya (industri besar) le-
wat kerjasama, baik atas dasar keinsafan pi-
hak industri besar maupun secara otomatis,
karena didorong oleh tuntutan kualitas pro-
duk. Dengan demikian beberapa industri
kecil dapat tumbuh dan berkembang de-
ngan baik.

Dalam pelaksanaannya diharapkan
tidak terjadi kepincangan yakni keuntungan
pada salah satu pihak sementara pihak lain
dirugikan. Sebaliknya, diharapkan terjalin

kerjasama saling membutuhkan, saling
memperkuat, dan saling menguntungkan
(Muhammad, 1992). Kerjasama ini ternya-
ta mudah diterima dalam dunia usaha. Se-
mula dikembangkan dalam dunia industri,
namun kemudian diterapkan dalam sektor
ekonomi lain.

Untuk merealisasikan sistem kerjasa-
ma antarsektor industri secara konkret, pe-
merintah memperkenalkan program kemi-
traan usaha antara industri besar dan indus-
tri kecil, dengan harapan pihak industri be-
sar dapat membina industri kecil terutama
pada aspek pemasaran. Bagi industri kecil
pemasaran merupakan masalah yang
sangat menentukan kelangsungan hidup
usahanya, sedangkan bagi industri besar
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dengan pemasokan produk dari beberapa
industri kecil secara berkesinambungan dan
tepat waktu merupakan kunci pemecah-an
target produksi. Dengan demikian terja-lin
kerjasama yang saling menguntungkan dan
saling membutuhkan antara kedua be-lah
pihak. Selain pembinaan pada aspek pe-
masaran, diharapkan pula industri besar da-
pat melakukan pembinaan terhadap industri
kecil pada aspek-aspek lain seperti tekno-
logi, permodalan, penyediaan bahan baku,
manajamen, tenaga ahli, pendidikan dan
latihan.

Di Kecamatan Ceper Kabupaten Kla-
ten telah tumbuh beberapa industri kecil
yang bergerak di bidang pengecoran logam.
Industri kecil di wilayah ini merupakan
salah satu sektor industri yang memiliki po-
tensi besar dalam meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat. Oleh sebab itu, industri
kecil ini mendapat perhatian cukup besar
dari pemerintah, dalam hal ini Departemen
Perindustrian Kabupaten Klaten.

Berbagai pembinaan dan pengem-
bangan diarahkan untuk menumbuhkan in-
dustri kecil yang mampu menghasilkan ba-
rang produksi yang memiliki nilai tambah.
Wujud pembinaannya meliputi peningkatan
sumber daya manusia, teknologi, manaje-
men, kewirausahaan, dan permodalan.

Peningkatan sumber daya manusia da-
pat dilakukan melalui sistem latihan kerja,
sistem magang dan studi banding. Melalui
sistem latihan kerja, karyawan dilatih suatu
pekerjaan di bawah pengawasan langsung
seorang ahli. Melalui magang, karyawan
dapat belajar dari orang yang lebih berpeng-
alaman. Melalui studi banding diharapkan
karyawan dapat menambah pengalaman
dan wawasan.

Dari beberapa model kerjasama di
lingkungan industri kecil cor logam di
Kabupaten Klaten, sistem subkontrak co-
cok dalam memenubhi asas kemitraan, yakni
asas saling membutuhkan, saling memper-
kuat, dan saling menguntungkan. Produk
industri kecil merupakan bagian dari pro-
duk industri besar, sehingga industri besar
berkepentingan terhadap produk industri
kecil.
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Namun dalam pelaksanaan kerjasama
subkontrak ini agaknya banyak kendala
yang dikeluhkan pengusaha industri besar.
Keluhan tersebut mungkin merupakan titik
kelemahan industri kecil. Titik kelemahan
tersebut antara lain terbatasnya kemampuan
teknologi serta modal, sulitnya suplai bahan
baku, rendahnya tingkat pendidikan karya-
wan, kurangnya koordinasi kapasitas pro-
duk masa depan, belum tercapainya standar
kualitas produk, kurangnya proyeksi terha-
dap kebutuhan produk dan lemahnya sistem
pengelolaan produksi. Kelemahan-kele-
mahan di atas merupakan aspek perusahaan.

Kelemahan dalam aspek pengusaha
antara lain kurangnya inisiatif dalam me-
ngembangkan desain komponen, rendah-
nya kemampuan bisnis, dan kurang memi-
liki jiwa kewiraswastaan. Kurangnya inisi-
atif dalam mengembangkan desain kompo-
nen mengakibatkan rendahnya tingkat kera-
gaman produk. Kemampuan bisnis yang
rendah dan kurangnya jiwa kewiraswastaan
yang dimiliki pengusaha merupakan ham-
batan bagi kemajuan usahanya. Persoalan di
atas merupakan hambatan internal yang
dialami industri kecil. Hal tersebut dimung-
kinkan dapat menghambat pelaksanaan ker-
jasama sistem subkontrak.

Selain itu hambatan dapat pula berasal
dari luar (external) industri kecil yang ber-
sangkutan, misalnya terbatasnya kemampu-
an pemerintah, dalam hal ini Departemen
Perindustrian setempat, dan Koperasi In-
dustri terkait dalam mengembangkan in-
dustri kecil serta kurangnya itikad baik in-
dustri besar dalam mendukung keberhasilan
kerjasama. Problema-problema internal
maupun eksternal industri kecil di atas me-
rupakan obyek kajian yang penting untuk
diteliti.

Dengan demikian ada empat kompo-
nen pokok yang menjadi permasalahan da-
lam pelaksanaan kerjasama subkontrak di
Sentra Industri Kecil cor logam Kabupaten
Klaten yaitu (1) Keterlibatan Departemen
Perindustrian setempat dalam menciptakan
iklim usaha untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan kerjasama; (2) keterlibatan
Koperasi Industri setempat dalam mem-
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bantu melayani kebutuhan industri kecil,
sebagai anggotanya, terutama dalam peng-
adaan bahan baku dan penyelenggaraan
program peningkatan sumber daya manu-
sia; (3) keterlibatan industri besar sebagai
mitra usaha industri kecil dalam membantu
meningkatkan kegiatan produksi industri
kecil; dan (4) keterlibatan industri kecil da-
lam melaksanakan kerjasama sistem sub-
kontrak.

Namun yang menjadi fokus penelitian
ini adalah: (1) kondisi internal industri ke-
cil, meliputi kondisi peralatan produksi,
kondisi karyawan, dan kondisi pengusaha;
(2) persiapan industri kecil dalam rangka
pelaksanaan kerjasama, meliputi persiapan
dalam bidang pemasaran, permodalan,
administrasi, produksi, manajemen, perso-
nalia, bahan baku, dan teknologi; (3) ke-
mampuan industri kecil dalam melaksana-
kan kerjasama; (4) hambatan yang dialami
industri dalam melaksanakan kerjasama.
Masalah yang ingin dijawab oleh penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana kondisi internal
industri kecil di Sentra Industri Kecil cor
Logam Kabupaten Klaten?; (2) Bagaimana
persiapan industri kecil di Sentra Industri
Kecil cor Logam Kabupaten Klaten dalam
rangka pelaksanaan kerjasama?; (3) Bagai-
mana pelaksanaan kerjasama di Sentra In-
dustri Kecil Cor Logam Kabupaten Klaten?.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan kepada pengusaha
industri kecil cor logam, khususnya kepada
perusahaan industri kecil di Sentra Industri
Kecil cor logam Kabupaten Klaten untuk
meningkatkan usahanya. Sumbangan terse-
but berupa informasi tentang pengembang-
an kerjasama usaha di masa depan, ham-
batan-hambatan yang dihadapi dalam pe-
laksanaan kerjasama, dan berupa pema-
haman terhadap karyawan sebagai titik
sentral dalam peningkatan produktivitas
usaha. Di samping itu pihak-pihak yang ter-
kait secara langsung atau tidak langsung ter-
hadap kerjasama di Sentra Industri Kecil
cor logam Kabupaten Klaten dapat me-
manfaatkan hasil penelitian ini sebagai ba-
han penyempurnaan kegiatan kerja sama se-
lanjutnya. Dari sudut pendidikan, hasil pe-
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nelitian ini dapat digunakan sebagai infor-
masi untuk membantu pengembangan po-
tensi karyawan terutama potensi kerja dan
kemampuan beradaptasi dengan dunia kerja
yang dinamis, misalnya dalam hal ketelitian
dan kecepatan kerja.

Untuk memperjelas konsep-konsep
yang berkaitan dengan penelitian, berikut
ini akan dibahas secara singkat tentang
Teori dan fakta yang meliputi karakteristik
industri kecil, kondisi Sentra Industri Kecil
cor logam di Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten, kerjasama usaha dan sistem subkon-
tras.

Baumback (1973) mengatakan bahwa
usaha kecil memiliki ciri-ciri sebagai ber-
ikut: (1) Usaha kecil memiliki tugas-tugas
yang tidak mungkin diambil alih oleh per-
usahaan besar; (2) Usaha kecil menurut sifat
kegiatannya tidak dapat berkembang men-
jadi besar; (3) Usaha kecil manjalin hu-
bungan erat dengan para langganan dan kar-
yawan, serta luwes dalam menjalankan pro-
duksi, pemasaran, dan pelayanan; dan (4)
Usaha kecil biasanya dikelola oleh mereka
yang tinggal di lokasi perusahaan, sehingga
mereka telah mengenal situasi dan kondisi
setempat.

Dalam praktik, besar dan kecilnya usa-
ha biasanya diukur berdasarkan jumlah
tenaga kerja yang digunakan. Penetapan
jumlah tenaga kerja dari setiap negara tidak
sama, tergantung kepada tingkat kemajuan
pembangunan dan ekonominya. Di Indone-
sia, yang disebut industri kecil adalah unit
usaha industri yang memperkerjakan lima
hingga sembilan pekerja (Saleh, 1986). Di
samping itu usaha kecil dapat diukur pula
secara kualitatif.

Committee for Economic Develop-
ments, sebagaimana diungkapkan oleh
Baumback (1973), menyatakan bahwa in-
dustri kecil adalah setiap perusahaan yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1)
Manajemen mandiri, yang menjadi manajer
biasanya adalah pemilik perusahaan yang
bersangkutan; (2) Metode kerja bersumber
dari pemilik; (3) Daerah kerja terbatas, bi-
asanya pemasaran bersifat lokal; dan (4)
Skala produksi relatifkecil.
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Industri kecil yang dimaksudkan ada-
lah industri kecil yang terkait dalam pro-
duksinya dengan industri besar melalui sis-
tem subkontrak. Industri kecil tersebut ter-
sentra di Kecamatan Ceper Kabupaten Kla-
ten yang bergerak di bidang pengecoran
logam.

Sebagaimana dijelaskan di depan bah-
wa industri kecil sebagai satu komponen
dari struktur industri nasional dalam kehi-
dupannya tidak dapat dipisahkan dengan
komponen struktur industri nasional lain-
nya yakni industri menengah dan besar. Ke-
terpaduan antara industri kecil, industri me-
nengah dan industri besar diharapkan me-
nguat karena adanya praktek kemitraan.

Dalam pengembangan industri kecil,
ada dua aspek yang harus diamati yakni, as-
pek pengusaha dan aspek perusahaan. As-
pek pengusaha berkaitan dengan sikap dan
tingkah laku pengusaha antara lain kemam-
puan (kinerja), kerja keras, tekun dan ulet,
berani mengambil resiko yang dipertim-
bangkan, terbuka terhadap pembaruan, ber-
disiplin dan bertanggung jawab, dan perca-
ya pada diri sendiri. Aspek perusahaan yang
berkaitan dengan fungsi-fungsi yang ada di
dalam perusahaan meliputi: (1) keuangan
yakni modal, hasil penjualan, dan besarnya
keuntungan; (2) pemasaran yakni volume
penjualan, daerah penjualan, distribusi,
promosi, harga jual, dan keadaan produk;
(3) produksi yakni mutu produk, pengguna-
an teknologi dan desain; (4) manajemen
yakni rencana, pembagian wewenang dan
tanggung jawab, pembagian tugas dan
pengawasan; (5) administrasi yakni sistem
pencatatan, kearsipan dan rencana rugi laba
dan (6) aspek yang berkaitan dengan jumlah
tenaga kerja, hubungan kerja dan kaderi-
sasi.

Mugihardjo (1980) mengatakan bahwa
untuk mengembangkan perusahaan diperlu-
kan syarat pokok dan pendukung. Syarat
pokok tersebut meliputi lancarnya pemasar-
an, kemampuan beradaptasi terhadap tek-
nologi desain yang selalu berubah, kepriba-
dian pengusaha yang dinamis, iklim usaha
yang mendorong serta transportasi dan
komunikasi yang lancar. Syarat pendukung
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adalah segala faktor yang memperlancar
proses terjadinya pengembangan usaha, an-
tara lain bantuan kredit investasi dan modal
kerja, bantuan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan, kerjasama antar peng-
usaha, serta ketertiban dalam bidang ad-
ministrasi dan keuangan.

Sullam (1965) mendefinisikan kerjasa-
ma sebagai kegiatan orang-orang yang ber-
sekutu membentuk organisasi secara suka-
rela atas dasar kesamaan untuk meningkat-
kan ekonomi mereka. Masing-masing pihak
memiliki hak dan kewajiban antara satu dan
yang lain. Suhardi sebagaimana dikutip
Thee Kian Wie (1992) mengistilahkan ker-
jasama itu dengan kemitraan yakni kerjasa-
ma yang saling membutuhkan, saling mem-
perkuat, dan saling menguntungkan. Jadi
kerja sama yang terjadi tidak mengandung
unsur-unsur keterpaksaan, tetapi lebih
memperhatikan unsur-unsur kemanusiaan
dalam praktik bisnisnya.

Hubungan kerjasama usaha, dapat ber-
sifat horizontal maupun vertikal. Kerjasama
yang bersifat horizontal adalah kerjasama
antara bidang usaha industri dengan sektor
ekonomi lainnya. Kerjasama vertikal ada-
lah kerjasama antara bidang usaha industri,
misal antara industri hulu, hilir, dan industri
kecil serta berbagai cabang dan jenis indus-
tri lainnya.

Suhardi sebagaimana dikutip Thee
Kian Wie (1992) mengatakan, bahwa dalam
sistem keterikatan ada empat pola hubung-
an kerjasama yang diterapkan. Pola hu-
bungan kerjasama tersebut adalah: (1) Pola
dagang, yakni hubungan kerja samanya me-
rupakan hubungan dagang biasa antara
industri kecil (produsen) dan industri besar
(pemasar); (2) Pola vendor, yakni kerjasa-
ma dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
operasional industri besar, tetapi tidak terla-
lu mengikat kepastian barang yang dipasok
oleh mitra usahanya; (3) Pola pembinaan,
yakni kepedulian dan kelebihan industri
besar dalam akses pasar; dan (4) Pola sub-
kontrak, yakni kerjasama dilakukan dalam
hubungan produk yang dihasilkan oleh mi-
tra usahanya menjadi bagian dari sistem
produksi industri besar.
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Hubungan kerjasama yang dilakukan
oleh pengusaha industri kecil cor logam di
Kabupaten Klaten bersifat vertikal, yakni
dalam bentuk subkontrak. Kerjasama terse-
but diharapkan mengandung unsur-unsur
pembinaan terhadap industri kecil, baik de-
ngan cara mendatangkan tenaga instruktur
dari industri besar maupun dengan mengi-
rimkan tenaga-tenaga ahli industri kecil ke
industri besar. Dengan demikian pihak in-
dustri kecil dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan melalui alih teknologi dan
keterampilan, dan kultur kerja.

Bagi industri kecil pembinaan dapat di-
peroleh atas dasar keterkaitan sosial dari
pengusaha industri besar. Trisula sebagai-
mana dikutip Thee Kian Wie (1992) menga-
takan, bahwa keterkaitan sosial merupakan
keterkaitan yang terjadi atas dasar kesa-
daran pengusaha industri besar untuk mem-
bina industri kecil dengan cara membim-
bing, mengarahkan dan memberikan du-
kungan lainnya. Dengan demikian industri
kecil tersebut diharapkan memiliki kemam-
puan bersaing dan dapat meningkatkan usa-
hanya.

Selain pembinaan melalui keterkaitan
sosial, industri kecil juga memperoleh pem-
binaan melalui keterkaitan bisnis industri
besar, yakni keterkaitan yang terjadi mela-
lui pelaksanaan kerjasama sistem subkon-
trak. Pembinaan tersebut lebih bersifat tidak
langsung, dan oleh sebab itu kerjasama sis-
tem subkontrak memiliki nilai strategis
yang tinggi, dalam meningkatkan usaha in-
dustri kecil sehingga dapat berkembang
menjadi industri kecil yang sehat, kuat, dan
produktif.

Haris (1985) mengartikan subkontrak
sebagai suatu peraturan yang menentukan
bahwa, pihak yang memberikan subkontrak
menawarkan perusahaan independen lain-
nya untuk mengerjakan seluruh atau seba-
gian pesanan, dan tanggung jawab terhadap
kualitas produk yang dipesan tersebut terle-
tak pada perusahaan kontraktor. Dengan
demikian subkontrak adalah suatu tata kerja
dalam dunia usaha; pihak industri besar
menawarkan subkontrak kepada industri
kecil untuk mengerjakan sebagian atau ke-
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seluruhan pekerjaan dan tanggungjawab
terhadap kualitas produk sepenuhnya terle-
tak pada industri besar.

Berdasarkan penjelasan tentang sub-
kontrak di atas dapat diambil suatu penger-
tian bahwa sistem subkontrak adalah suatu
cara hubungan kerja antara industri besar
dan industri kecil; pihak industri kecil ber-
peran sebagai pembuat komponen sedang-
kan industri besar berperan sebagai perakit
komponen-komponen tersebut sehingga
menjadi barang jadi. Tanggungjawab terha-
dap kualitas produk terletak pada industri
perakit (industri besar).

Dengan demikian kerjasama usaha me-
lalui sistem subkontrak dapat diambil seba-
gal satu strategi pembinaan dan pengem-
bangan industri kecil, sehingga dapat me-
ningkatkan produktivitas usahanya dan
menjadikan industri kecil sebagai industri
yang kuat, sehat, dan produktif. Suhardi se-
bagaimana dikutip Thee Kian Wie (1992)
mengatakan bahwa kerjasama sistem sub-
kontrak mampu memacu penguasaan tek-
nologi dan etika bisnis. Selanjutnya Suhardi
mengatakan bahwa dalam jangka panjang
sistem kerjasama tersebut dapat dijadikan
sebagai strategi pembinaan dan pengem-
bangan industri kecil.

Watanabe (1970) berpendapat bahwa
kerjasama sistem subkontrak dapat menjadi
suatu aspek pengembangan industri dan
dapat menjadi sarana paling efektif untuk
merangsang kegiatan industri kecil. Saleh
(1986) mengatakan, dengan kerjasama sis-
tem subkontrak, industri kecil dapat mem-
peroleh kepastian dan kesinambungan pe-
masaran. Di samping diperoleh kepastian
dan kesinambungan pemasaran, sistem sub-
kontrak mengandung unsur pembinaan.
Thee Kian Wie (1992) dan Muhammad
(1992) mengatakan bahwa dari penerapan
kerjasama sistem subkontrak ini diharapkan
terjadi proses alih teknologi, peningkatan
keterampilan manajerial dan peningkatan
keterampilan teknis.

Jakti pada kata pengantarnya dalam
buku berjudul Industri Kecil: sebuah tinjau-
an dan perbandingan yang disusun oleh Sa-
leh (1986) mengemukakan beberapa faktor
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yang menjadi pendorong berkembangnya
praktik sistem subkontrak yakni pertama,
perusahaan kontraktor mengalami kegiatan
yang melebihi kapasitas produksinya; ke-
dua, perusahaan kontraktor memperoleh
pesanan terlalu sedikit jumlahnya; ketiga,
komponen dari produk perusahaan kontrak-
tor dapat diproduksi oleh industri kecil de-
ngan biaya lebih rendah. Dengan demikian
kerjasama usaha sistem subkontrak dapat
menghasilkan keuntungan bagi kedua pihak
yang bekerjasama.

Selanjutnya Jakti menjelaskan bahwa
melalui praktik sistem subkontrak industri
besar dapat memperoleh beberapa keun-
tungan antara lain: pertama, biaya tenaga
kerja lebih murah; kedua, bengkel perusa-
haan kecil biasanya sederhana sehingga
depresiasi rendah; ketiga, pekerjaan lebih
efisien karena digunakannya mesin-mesin
khusus; keempat, pihak kontraktor tidak
perlu melakukan pengurangan atau penam-
bahan fasilitas atau pun tenaga kerja pada
saat pasaran lesu atau ramai; dan kelima,
penggunaan dana dapat lebih efisien. Indus-
tri kecil dengan sendirinya pula diharapkan
dapat memperoleh keuntungan antara lain:
pertama, kesinambungan produksi; kedua,
jaminan pemasaran; ketiga, bimbingan tek-
nis dan manajemen; keempat, perolehan
modal; dan kelima, suplai bahan baku.

Hamid (1985) mengelompokkan sub-
kontrak menjadi tiga. Pertama, komponen
produk dibuat oleh industri kecil, sedang-
kan penyelesaiannya dilakukan oleh indus-
tri besar; kedua, komponen produk dibuat
oleh industri besar, sedangkan penyelesai-
annya oleh industri kecil; ketiga, sebagian
mata rantai proses produksi dikerjakan oleh
industri kecil dan industri besar. Watanabe
(1970) membedakan sistem subkontrak
menjadi dua. Pertama, industri kecil menye-
rahkan barang jadi yang dibuatnya kepada
Industri besar; dan kedua, industri besar
menyerahkan pekerjaan untuk pembuatan
sebagian atau seluruh komponen suatu pro-
duk kepada perusahaan lain (industri kecil).
Sedangkan tanggung jawab terhadap kuali-
tas produk tersebut terletak pada industri
besar.
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud
dengan kerjasama sistem subkontrak adalah
pertama, pihak industri kecil berperan seba-
gai pembuat komponen, sedangkan penye-
lesaiannya dilakukan pihak industri besar;
dan kedua, pihak industri besar menyerah-
kan pekerjaan untuk pembuatan sebagian
atau seluruh komponen suatu produk kepa-
da industri kecil, sedangkan tanggungjawab
terhadap kualitas produk terletak pada in-
dustri besar.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa
praktik kerjasama sistem subkontrak dapat
memberi peluang kepada industri kecil dan
mitra usahanya untuk menciptakan iklim
usaha yang saling bergantung dan saling
membutuhkan. Kenyataan ini mendorong
industri perakit untuk membina industri ke-
cil, sehingga industri kecil dapat memenuhi
tuntutan kualitas, kuantitas, ketepatan wak-
tu pengiriman produk yang diharapkan oleh
industri besar sebagai mitra usaha.

Bertolak dari deskripsi teoretis dan
fakta di atas, penulis dapat menyusun ke-
rangka berpikir sebagai berikut: Industri
kecil di Kecamatan Ceper Kabupaten Kla-
ten adalah industri kecil yang menghasilkan
berbagai jenis barang logam. Indudstri kecil
di wilayah ini sangat potensial untuk ber-
kembang menjadi industri kecil yang sehat,
kuat dan produktif. Dalam perkembangan-
nya industri kecil tersebut terkait kerjasama
dengan industri besar dalam sistem subkon-
trak. Damanik (1993) mengatakan perusa-
haan yang terikat kerjasama sistem sub-
kontrak dapat berkembang lebih cepat.

Untuk meningkatkan akselerasi per-
kembangan indudstri kecil melalui kerjasa-
ma sistem subkontrak ini, selain perlu dicip-
takan iklim usaha yang kondusif, perlu
didukung oleh kemampuan perusahaan dan
pengusaha kecil yang memadai. Dengan de-
mikian pengusaha kecil mampu bekerja
sama dengan industri besar dalam segala
aspek terutama dalam aspek produksi.

Kemampuan industri kecil bekerja sa-
ma dengan industri besar melalui sistem
subkontrak menunjukkan pula kemampuan
berproduksi industri kecil, karena sasaran
dari kerjasama tersebut adalah pencapaian
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target kualitas, kuantitas dan pengiriman
produk tepat waktu. Ini berarti, industri ke-
cil dipacu untuk meningkatkan produktivi-
tasusaha.

Dengan demikian kerjasama usaha da-
lam sistem subkontrak antara industri kecil
dengan industri besar merupakan upaya
strategis untuk meningkatkan produktivitas
indusdtri kecil. Sejauh mana kerjasama sis-
tem subkontrak dapat meningkatkan pro-
duktivitas usaha kecil sangat ditentukan
oleh kualitas pelaksanaan kerjasama. Kuali-
tas pelaksanaan kerjasama sangat ditentu-
kan pula oleh faktor kondisi industri kecil
dalam arti kelemahan dan kekuatan yang
dimilikinya, persiapan dalam rangka pelak-
sanaan kerja sama, kemampuan melaksana-
kan kerja sama, tingkat keterlibatan kedua
pihak yang berkerjasama, dan tingkat ham-
batan yang dijumpai selama melaksanakan
kerjasama. Untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan kerjasama sistem subkontrak
perlu dilakukan evaluasi.

Berdasarkan kerangka berfikir di atas
dapat dirumuskan beberapa pertanyaan pe-
nelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana
kondisi internal perusahaan subkontraktor
di Sentra Industri Kecil Cor logam Kabupa-
ten Klaten?; (2) Bagaimana persiapan per-
usahaan sub kontraktor di Sentra Industri
Kecil Cor logam Kabupaten Klaten, dalam
rangka pelaksanaan kerjasama sistem sub-
kontraktor?; (3) Bagaimana tingkat ke-
mampuan perusahaan subkontraktor di Sen-
tra Industri Kecil cor logam Kabupaten
Klaten dalam melaksanakan kerja sama sis-
tem subkontrak?; (4) Bagaimana tingkat
hambatan yang dialami oleh pengusaha
subkontraktor di Sentra Industri Kecil cor
logam Kabupaten Klaten dalam melaksana-
kan kerjasama sistem subkontrak?; dan (5)
Bagaimana tingkat keterlibatan perusahaan
kontraktor di Sentra Industri Kecil cor lo-
gam Kabupaten Klaten dalam melaksana-
kan kerjasama sistem subkontrak?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sentra In-
dustri Kecil cor logam Kabupaten Klaten.

Muhammad Akhyar, Pelaksanaan Kemitraan Usaha di Sentra...

Jumlah unit usaha yang ada sebanyak 318
unit. Menurut data dokumen yang ada pada
Departemen Perindustrian Kabupaten Kla-
ten, di antara 318 unit hanya ada 40 unit
yang melaksanakan kemitraan usaha de-
ngan industri besar dalam bentuk kerja
sama sistem subkontrak. Dari 40 unit, hanya
38 unit yang melaksanakan kemitraan seca-
ra aktif. Ketiga puluh delapan unit usaha
tersebut diambil sebagai populasi. Peneliti-
an ini dilakukan terhadap seluruh populasi.
Tujuannya adalah untuk memperoleh infor-
masi yang lebih komprehensif, lengkap dan
valid.

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif evaluatif. Sesuai dengan tujuan-
nya, penelitian evaluatif dimaksudkan un-
tuk mengetahui status suatu variabel. Untuk
itu status variabel tersebut dibandingkan de-
ngan tolok ukur atau kriteria tertentu. Kri-
teria dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fidelity, karena kriteria tersebut
ditetapkan dan mengacu pada pertimbangan
peneliti yang didasarkan pada persepsi para
pelaksana program.

Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan angket dan wawancara.
Untuk akurasi data, angket tidak hanya
diberikan pada pengusaha industri kecil,
tapi juga diberikan kepada pengusaha in-
dustri besar yang terlibat kerja sama. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
dan disajikan dalam bentuk rerata skor,
selanjutnya diambil kesimpulan tentang
status masing-masing indikator berdasar-
kan kriterianya. Kriteria penilaian terhadap
skor yang diperoleh masing-masing indi-
kator, dilakukan dengan mengkategorikan-
nya menjadi empat kategori, yakni sangat
kurang, kurang, cukup dan sangat baik.
Rentangan skor dikategorikan menjadi em-
pat yakni: (1) 1,00 -1,75 = sangat kurang;
(2) 1,76 - 3,50 = kurang; (3) 3,51 - 5,25 =
cukup dan(4) 5,26 -7,00=sangat baik

Untuk kajian yang lebih mendalam
terhadap persoalan yang meliputi efek sam-
pingan yang timbul berkaitan dengan pelak-
sanaan kerjasama di lapangan dan berkaitan
dengan peristiwa menarik yang perlu men-
dapat perhatian, dilakukan melalui inter-
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pretasi fenomena dan mendeskripsikan
langsung terhadap hasil yang diperoleh baik
melalui wawancara maupun observasi.
Kesimpulan yang diambil didasarkan pada
hasil wawancara atau kesimpulan respon-
den.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil analisis akan diungkapkan pa-
da masing-masing variabel yakni (1) kondisi
internal indudstri kecil; (2) persiapan indus-
tri kecil; (3) kemampuan indudstri kecil; (4)
hambatan yang dialami industri kecil: (5)
keterlibatan industri besar.

Pertama, kondisi internal industri kecil
ditunjukkan oleh kondisi peralatan produk-
si, kondisi karyawan dan kondisi pengusa-
ha. Dari rerata skor dan berdasarkan kate-
gori yang telah ditetapkan diketahui bahwa
kemampuan peralatan produksi (rerata
5,76) sangat memadai. Kondisi ini didu-
kung oleh teknologi pengecoran yang cu-
kup memadai (rerata 3,55). Secara keselu-
ruhan kondisi karyawan sangat mendukung
kegiatan produksi. Hal ini tercermin dari
perilaku dan sikap mereka terhadap peker-
jaannya (rerata 5,63). Demikan pula kete-
rampilan kerja, motivasi kerja dan etos kerja
karyawan sangat tinggi, karena rentangan
rerata skornya berada pada 5,26-700. Peng-
usaha industri kecil sangat menyukai dunia
usahanya (rerata 6,68) dan sangat mendu-
kung usaha-usaha pembaruan (rerata 6,55).
Hasil analiasis menunjukkan pula bahwa
para pengusaha sangat mendukung kerjasa-
ma usaha sistem subkontrak dengan industri
besar (rerata skor 6,18). Rasa percaya diri
mereka pun sangat tinggi (rerata 6,18), de-
mikian pula kedisiplinan dan tanggungja-
wab bisnis mereka (rerata 6,32). Keberani-
an mengambil resiko (rerata 5,95), kete-
kunan dan keuletan menggeluti usahanya
(rerata 6,05).

Kedua, persiapan industri kecil ditin-
jau dari beberapa aspek yakni pemasaran,
permodalan, administrasi, produksi, mana-
jemen, pengadaan bahan baku dan tekno-
logi. Dari rerata skor dan berdasarkan kate-
gori yang telah ditetapkan diketahui bahwa
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persiapan pemasaran, permodalan, produk-
si dan teknologi sangat memadai, karena
rerata skornya berada pada rentangan 5,26-
7,00; sedangkan persiapan administrasi (re-
rata 5.05), manajemen (rerata 4,84), dan
bahan baku (rerata 5,00) cukup memadai.

Ketiga, kemampuan industri kecil me-
laksanakan kerja sama ditinjau dari empat
indikator, yakni kinerja karyawan pemanfa-
atan modal, pemanfaatan fasilitas produksi
dan aplikasi teknologi. Dari rerata skor dan
kategori yang telah ditetapkan, diketahui
bahwa kemampuan industri kecil melaksa-
nakan kerja sama sangat tinggi. Hal ini ter-
cermin dari rerata skor indikatornya berada
padarentangan 5.26 - 7,00.

Keempat, hambatan dalam melaksa-
nakan kerja sama ditinjau dari aspek pema-
saran, permodalan, produksi, pengadaan
bahan baku, administrasi dan manajemen.
Dari rerata skor dan berdasarkan kategori
yang telah ditetapkan, diketahui bahwa
hambatan dalam bidang pemasaran (rerata
4,37), permodalan (rerata 4,50), dan peng-
adaan bahan baku (rerata 3,79 ) cukup ting-
gi. Namun hambatan dalam bidang pro-
duksi, administrasi dan manajemen, ter-
golong rendah. Hal ini tercermin dari rerata
skornya berada pada rentangan 1,76-3,50.

Kelima, keterlibatan industri besar da-
lam melaksanakan kerjasama ditinjau dari
kunjungan ke industri kecil, keterlibatan da-
lam pembuatan produk dan pemberian ban-
tuan. Dari hasil analisis data diketahui bah-
wa keterlibatan industri besar, yang menon-
jol baru sebatas pemenuhan kualitas produk
(rerata 5.50) dan penyelesaian produk tepat
waktu (rerata 6,33), karena hal ini terkait
langsung oleh kebutuhan mereka. Frekuen-
si kunjungan ke industri kecil dan keterli-
batan dalam proses pembuatan produk ter-
golong cukup tinggi. Masing-masing me-
miliki rerata skor 4,33 dan 4,50. Tetapi
dalam hal bantuan modal (rerata 3,33),
pemberian bantuan bahan baku (rerata 3,50)
dan pemberian bantuan tenaga ahli (rerata
3,50) masih kurang memadai.

Kondisi internal perusahaan industri
kecil ditinjau dari kondisi peralatan produk-
si, kondisi karyawan dan kondisi pengusa-
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ha. Kondisi internal perusahaan industri ke-
cil secara umum sangat baik. Mereka telah
memiliki peralatan mesin dan teknologi pe-
ngecoran yang cukup baik. Meskipun tek-
nologi pengecoran yang mereka gunakan
secara keseluruhan masih tradisional, na-
mun kemampuan teknologinya dinilai cu-
kup mampu melayani kebutuhan konsumen
pada segmen tertentu.

Peralatan mesin yang ada di Koperasi
Industri Batur Jaya dan Unit Pelayanan Tek-
nis dapat dimanfaatkan oleh pengusaha in-
dustri kecil. Demikian pula dapur induksi
yang dimiliki baberapa pengusaha di seki-
tarnya dapat digunakan oleh pengusaha lain
yang belum memilikinya melalui sistem
sewa. Keadaan demikian ternyata dapat me-
ningkatkan kegiatan produksi perusahaan
industri kecil.

Menurut mitra usaha teknologi penge-
coran yang dimiliki perusahaan industri ke-
cil tergolong masih tradisional. Walaupun di
antara mereka ada yang sudah memiliki da-
pur induksi, tetapi masih banyak perusaha-
an industri kecil (94,7%) yang mengguna-
kan dapur tradisional seperti dapur tungkik
dan dapur kupola. Penggunaan dapur tradi-
sional ini bukan berarti kualitas produk ren-
dah. Rendahnya kualitas produk tidak se-
mata-mata disebabkan pemakaian tekno-
logi tradisional, tetapi tampaknya Ilebih
banyak disebabkan oleh sistem pengelolaan
produksi yang kurang baik. Keterampilan
karyawan perusahaan industri kecil dalam
membuat cetakan dan kualitas bahan baku
termasuk pasir cetak dinilai rendah dan me-
rupakan penyebab utama rendahnya kuali-
tas produk.

Untuk memiliki teknologi dan peralat-
an mesin modern pengusaha industri kecil
memerlukan dukungan modal yang besar.
Besarnya modal yang harus mereka miliki
untuk membeli teknologi dan peralatan me-
sin tampaknya merupakan kendala yang
cukup tinggi bagi pengusaha industri kecil.
Di samping kendala modal, pengusaha in-
dustri kecil agaknya masih mempertim-
bangkan apakah sudah tepat saatnya mereka
memiliki teknologi pengecoran modern.
Persoalannya adalah dengan menggunakan

Muhammad Akhyar, Pelaksanaan Kemitraan Usaha di Sentra...

teknologi pengecoran modern, segmen pa-
sar produk mereka akan bergeser dari kelas
bawah ke kelas menengah, karena dengan
menggunakan teknologi modern kualitas
produk mereka akan lebih baik. Dengan de-
mikian berarti mereka harus bersaing de-
ngan produk-produk perusahaan besar. Fe-
nomena ini tampaknya menjadi salah satu
penyebab pengusaha industri kecil tetap
bertahan pada teknologi tradisionalnya

Fenomena lain yang dapat dilihat ada-
lah pengusaha industri kecil tampaknya
tidak memiliki antusias yang tinggi untuk
memiliki peralatan produksi yang canggih,
meskipun persaingan usaha makin ketat.
Dari hasil wawancara terhadap responden
diketahui bahwa untuk menghadapi persa-
ingan bisnis di era perdagangan bebas, bagi
mereka yang merasa tidak mampu bersaing
cenderung memilih sikap pasrah. Keyakin-
an mereka cukup kuat bahwa rejeki setiap
orang pasti dijamin oleh Sang Pencipta se-
hingga mereka memiliki rasa optimisme
tinggi tentang kelangsungan hidup perusa-
haannya. Sebagai pengusaha berpikiran
maju, persaingan bisnis makin ketat mesti-
nya dipandang sebagai tantangan yang da-
pat menciptakan peluang baru.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kondidsi karyawan perusahaan in-
dustri kecil sangat baik. Kondisi karyawan
ini mereka anggap baik hanya dalam hal
kebutuhan menunjang kegiatan produksi
sehari-hari yang belum maksimal. Kegiatan
produksinya rata-rata belum kontinyu dan
belum stabil karena tergantung pesanan.
Kualitas produk juga belum memadai kare-
nabelum ada standar mutu.

Untuk menghadapi persaingan yang
makin ketat di masa depan, pengusaha in-
dustri kecil perlu meningkatkan kemampu-
an diri dan karyawannya. Peningkatan ke-
mampuan karyawan dapat dilakukan mela-
lui program pendidikan dan latihan, magang
dan studi banding. Dengan pendidikan dan
latihan, pengetahuan dan keterampilan kar-
yawan akan bertambah; dengan magang di
perusahaan besar yang bergerak di bidang
yang sama akan menambah pengalaman
karyawan; dan dengan studi banding ke
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perusahaan besar di dalam negeri maupun
di luar negeri akan menambah wawasan
pengusaha dan karyawan tentang teknologi
pengecoran. Di antara pengusaha industri
kecil ada yang telah melakukan studi ban-
ding keluar negeri, yakni ke Jepang, Korea
Selatan, dan Jerman.

Demikian pula bahwa perilaku dan si-
kap para pengusaha industri kecil secara
umum sangat baik. Sikap terhadap pem-
baruan, kerjasama, dunia usahanya, rasa
percaya diri, kedisiplinan dan tanggung ja-
wab, ketekunan dan keuletan, serta kebera-
nian mengambil risiko, sangat menunjang
peningkatan usahanya. Pendapat mitra usa-
ha tentang keberanian pengusaha industri
kecil mengambil risiko meskipun cukup ba-
ik (rerata skor 4,00), namun kadarnya be-
lum meyakinkan. Hal ini tampak dari ke-
engganan mereka untuk mendesain produk-
produk baru sesuai dengan kebutuhan kon-
sumen. Hal serupa juga diungkapkan oleh
Onishi (1994) bahwa perusahaan subkon-
traktor di Kecamatan Ceper Kabupaten Kla-
ten dalam produksinya masih berorientasi
kepada produk, bukan berorientasi pasar.
Agaknya mereka masih berpikir jangka
pendek. Mungkin mereka menganggap
bahwa mendesain produk-produk baru me-
ngandung risiko dan membuang biaya. Se-
benarnya bila mereka berorientasi kepada
produk masa depan, dalam arti meningkat-
kan kualitas, pelayanan terhadap konsumen
dan diversifikasi produk, mungkin dalam
jangka tertentu usaha mereka akan berkem-
bang lebih cepat dan lebih kompetitif.

Persiapan perusahaan industri kecil da-
lam rangka pelaksanaan kerjasama sistem
subkontrak, berdasarkan hasil temuan pene-
litian ini tergolong cukup memadai. Meski-
pun dalam beberapa aspek belum memadai,
yakni pada aspek permodalan dan manaje-
men. Untuk meningkatkan kualitas produk,
produktivitas kerja dan efisiensi kerja per-
usahaan industri kecil perlu melakukan per-
siapan dalam hal modal dan manajemen
yang lebih memadai. Dengan demikian me-
reka mampu menjalin kerjasama lebih baik
dengan industri besar dan mampu mengha-
dapi persaingan usaha yang makin ketat.
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Peningkatan kemampuan modal meru-
pakan persoalan penting bagi pengusaha in-
dustri kecil, karena untuk mengembangkan
usaha melalui kerjasama sistem subkontrak,
pengusaha industri kecil memerlukan du-
kungan modal yang kuat. Modal usaha da-
pat diperoleh dengan meminjam uang di
bank. Mungkin banyak bank yang dapat
melayani kebutuhan pengusaha. Yang men-
jadi persoalan adalah jumlah bantuan yang
diperoleh tidak sesuai dengan yang diha-
rapkan. Akibatnya para pengusaha terdo-
rong tidak memanfaatkan bantuan tersebut
untuk meningkatkan kegiatan produksi, te-
tapi dimanfaatkan untuk tujuan yang tidak
ada hubunganya dengan pengembangan
usaha. Fenomena ini mungkin disebabkan
wawasan kewirausahaan mereka masih ren-
dah. Salah satu alternatif upaya mengatasi
hal tersebut, program pendidikan dan latih-
an tampaknya relevan diberikan kepada me-
reka. Namun materi pendidikan dan latihan
harus disesuaikan dengan persoalan konkret
yang mereka hadapi.

Dalam melaksanakan kerja sama sis-
tem subkontrak, pelaksanaan yang dilaku-
kan oleh perusahaan industri kecil harus
sesuai dengan sasaran kerjasama. Dalam
jangka pendek sasaran kerjasama adalah pe-
menuhan terhadap jumlah dan kualitas pro-
duk yang dipesan, serta pengiriman produk
tepat waktu. Dalam jangka panjang sasaran-
nya adalah meningkatkan produktivitas
usaha. Dengan tercapainya sasaran tersebut
maka kedua belah pihak yang bekerjasama
akan dapat menjalin hubungan kerjasama
yang lebih kuat dan saling menguntungkan.

Temuan penelititan ini menunjukkan
bahwa, pelaksanaan kerjasama secara
umum cukup sesuai dengan sasaran. Na-
mun, mitra usaha menganggap bahwa pe-
laksanaan masih kurang sesuai dengan sa-
saran kerjasama yang dilakukan oleh per-
usahaan subkontraktor adalah dalam aspek
administrasi, produksi, manajemen dan tek-
nologi.

Untuk menciptakan hubungan kerjasa-
ma yang lebih kuat dan untuk mencapai tar-
get sasaran dalam bekerjasama, perlu didu-
kung oleh kemampuan bekerjasama perusa-
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haan industri kecil yang memadai. Kemam-
puan tersebut terutama dalam hal produksi.
Dengan kemampuan produksi yang mema-
dai, target kerjasama seperti pemenuhan
kuantitas dan kualitas produk serta pengi-
riman produk tepat waktu, dapat tercapai.
Di samping itu diperlukan pula kepedulian
pihak perusahaan industri besar dalam
memperkuat hubungan kerjasama. Kepe-
dulian pihak perusahaan industri besar da-
pat diwujudkan dalam bentuk pembenahan
terhadap kelemahan-kelemahan yang dimi-
liki perusahaan industri kecil. Kelemahan
tersebut menurut mitra usaha, terutama pa-
da bidang produksi, administrasi, manaje-
men dan teknologi.

Saleh (1986) mengatakan bahwa kele-
mahan industri kecil adalah sistem penca-
tatan kurang sempurna, kurang koordinasi
antara bidang produksi dan bidang penju-
alan, dan kurang kemampuan mengelola.
Kelemahan tersebut disebabkan kurang
pengalaman dan ketidakmampuan pengusa-
ha serta iklim usaha tidak mendukung.

Kelemahan di bidang produksi tam-
paknya adalah sistem pengelolaan produksi
yang kurang tepat. Kelemahan tersebut
bukan semata-mata karena teknologi tradi-
sionalnya. Pengambilan semua keputusan
oleh pemilik usaha mengakibatkan terpecah
perhatiannya ke dalam berbagai bidang,
sehingga tidak ada satu pun dari bidang-bi-
dang tersebut dikerjakan secara maksimal.
Konsentrasi kemampuan pengusaha pada
tugas-tugas penting seperti menurunkan
biaya produksi dan meningkatkan kualitas
produk tidak dapat dilakukan dengan baik.

Hambatan di bidang administrasi ber-
sumber pada kemampuan pengusaha Indus-
tri kecil yang kurang memadai dalam me-
ngelola administrasi. Umumnya pengusaha
kecil tidak memiliki catatan yang baik ten-
tang pengeluaran dan penerimaan sehingga
mereka tidak dapat membedakan antara pe-
ngeluaran untuk pribadi dan pengeluar un-
tuk keperluan usahanya. Mereka juga ku-
rang memiliki gambaran yang jelas tentang
biaya produksi, dan kurang memahami ne-
raca laba-rugi serta kurang mampu mem-
baca dan mengambil kesimpulan, darinya.

Muhammad Akhyar, Pelaksanaan Kemitraan Usaha di Sentra...

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan industri ke-
cil dalam melaksanakan kerjasama sistem
subkontrak dengan industri besar sangat
tinggi.

Untuk mencapai sasaran kerjasama, di
samping harus didukung peralatan mesin
dan teknologi pengecoran yang memadai
tentu perlu didukung tingkat kinerja karya-
wan yang tinggi. Tingkat kinerja karyawan
dapat dipengaruhi oleh kualitas sumber da-
ya karyawan dan fasilitas produksi serta
tingkat pemanfaatan modal yang tersedia.

Pengusaha industri besar melihat bah-
wa tingkat kinerja karyawan dan tingkat pe-
manfaatan modal perusahaan industri kecil
masih rendah (rerata skor masing-masing
3,33). Rendahnya kinerja karyawan ini
mungkin disebabkan oleh faktor nonteknis
seperti sistem produksi yang kurang baik
dan sulitnya pengadaan bahan baku yang
berkualitas. Keterlambatan bahan baku sa-
ngat berpengaruh terhadap sistem produksi.

Fenomena lain yang dapat dilihat ada-
lah kadangkala penguasa indudstri kecil
tanpa mempertimbangkan secara matang
tentang penggunaan keuangan, sehingga
begitu saja mereka membeli dan menumpuk
bahan baku ketika harganya murah. Bahan
baku yang menumpuk dan tidak segera di-
manfaatkan menunjukkan rendahnya ting-
kat pemanfaatan modal. Tampaknya hal ini
mereka lakukan karena kelangkaan perse-
diaan bahan baku berkualitas.

Meskipun pihak perusahaan industri
kecil telah berupaya melakukan persiapan,
namun dalam melaksanakan kerjasama sis-
tem subkontrak, mereka masih mengalami
hambatan. Temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa ada beberapa hambatan yang
dialami pengusaha industri kecil dalam me-
laksanakan kerjasama sistem subkontrak
antara lain dalam bidang pemasaran, per-
modalan dan pengadaan bahan baku. Ham-
batan tersebut mereka rasakan cukup tinggi.
Onishi (1994) mengungkapkan bahwa ken-
dala pokok yang dialami industri kecil Cor
Logam di Kabupaten Klaten adalah adanya
persaingan yang tidak sehat antara sesama
pengusaha, kegiatan produksinya ber-
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orientasi pada produk (bukan orientasi pa-
sar), teknologi yang digunakan masih tra-
disional, belum ada standar produk dan ada-
nya monopoli bahan baku.

Persaingan yang tidak sehat mungkin
disebabkan perhitungan biaya dan perenca-
naan produksi yang tidak cermat. Didorong
keinginan memperoleh uang tunai secara
cepat mereka terpaksa menjual produk de-
ngan harga di bawah biaya produksi. Untuk
itu biasanya mereka menjual produk kepada
pedagang perantara dengan harga yang ren-
dah dan cenderung tetap.

Keterbatasan modal merupakan ham-
batan bagi pengusaha industri kecil dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Apakah
mereka betul-betul kekurangan modal ma-
sith perlu dipertanyakan. Kemampuan mo-
dal yang dimiliki pengusaha industri kecil
tidak serendah anggapan orang, tetapi justru
yang menjadi persoalan adalah pemanfaat-
an modal yang kurang tepat. Tentang hal ini
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Tampaknya hal inilah yang menyebabkan
mitra usaha menilai, bahwa tingkat peman-
faatan modal perusahaan indudstri kecil
masih rendah (rerata skor 3,33). Dengan
meningkatkan kerjasama sistem subkontrak
dengan industri besar dimungkinkan per-
usahaan industri kecil secara bertahap dapat
mengatasi hambatan-hambatan yang diha-
dapinya, karena perusahaan yang terlebih
dahulu terikat kerjasama sistem subkontrak
dengan industri besar terlihat berkembang
secara mencolok (Damanik, 1993).

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa keterlibatan perusahaan industri besar
dalam melaksanakan kerjasama belum se-
suai dengan harapan pengusaha industri ke-
cil. Perhatian pihak perusahaan industri be-
sar terpusat pada penyelesaian produk tepat
waktu dan peningkatan kualitas produk.
Sementara pada bidang lain seperti bantuan
modal, teknologi, bahan baku, tenaga ahli
kurang diperhatikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan deskripsi dan pembahas-
an yang dilakukan terhadap hasil analisis
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data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Pertama, kondisi internal industri kecil
meliputi peralatan produksi, kondisi karya-
wan dan kondisi pengusaha secara umum
cukup baik. Namun, kondisi teknologi pe-
ngecoran perlu diperbaiki. Sebagian besar
di Sentra Industri Kecil Cor Logam Kabu-
paten Klaten (91,7%) masih menggunakan
teknologi pengecoran tradisional.

Kedua, persiapan industri kecil dalam
melaksanakan kerjasama dalam beberapa
hal masih kurang memadai, terutama persi-
apan modal dan manajemen, bila diban-
dingkan dengan tuntutan industri besar.

Ketiga, kemampuan industri kecil da-
lam melaksanakan kerjasama sangat tinggi.
Namun untuk memenuhi kualitas produksi
yang dituntut indurstri besar sebagai mitra
usaha, kinerja karyawan dan pemanfaatan
modal industri kecil masih rendah. Ham-
batan yang menonjol dialami industri kecil
dalam melaksanakan kerjasama adalah da-
lam bidang pengadaan bahan baku, modal
dan perluasan pemasaran. Keterlibatan in-
dustri besar dalam melaksanakan kerjasama
masih tergolong rendah terutama dalam hal
bantuan modal bahan baku, dan tenaga ahli.
Hanya keterlibatan dalam meningkatkan
kualitas produk dan penyelesaian produk
tepat waktu tergolong sangat tinggi. Berda-
sarkan kesimpulan di atas dapat disarankan
sebagai berikut: Pertama, untuk mengha-
dapi persaingan bisnis di masa datang,
pengusaha industri kecil harus segera me-
miliki teknologi pengecoran yang lebih baik
seperti dapur induksi. Kedua, untuk melak-
sanakan kerjasama selanjutnya, pengusaha
industri kecil perlu meningkatkan persiapan
di bidang pemasaran, modal dan manaje-
men, sedangkan pengusaha industri besar
perlu meningkatkan bantuan kepada peng-
usaha industri kecil, terutama di bidang per-
modalan, bahan baku dan tenaga ahli. Ke-
tiga, untuk mengembangkan kerjasama le-
bih luas di Sentra Industri Kecil Cor Logam
Kabupaten Klaten, perlu dibentuk suatu
lembaga yang bertugas mengatur strategi
kerjasama, membantu industri kecil meng-
adaptasi perkembangan teknologi yang
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diperlukan dan memecahkan persoalan-per-
soalan yang muncul antara kedua pihak
yang bekerjasama. Di samping itu juga per-
lu segera dibangun laboratorium modern
yang berfungsi terutama untuk menguji ku-
alitas bahan baku dan produk yang diha-
silkan. Keempat, agar pengusaha industri

besar dengan penuh kesadaran bersedia
membantu kesulitan industri kecil, Depar-
temen Perindustrian setempat perlu men-
ciptakan iklim kerjasama yang kondusif,
sehingga bantuan tersebut bukan atas dasar
paksaan, tetapi atas dasar kesadaran sosial
dan ekonomis.
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